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HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI INTERPERSONAL PIMPINAN 

DENGAN KEPUASAN KERJA PADA AWAK BUS PT. ALS MEDAN 

Oleh: 

Ricky Ramadhan Hasibuan 

NIM. 188600237 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal 
pimpinan dengan kepuasan kerja pada awak bus PT. ALS Medan. Metode dalam penelitian 
ini adalah menggunakan metode kuantitatif dan datanya diambil dari skala komunikasi 
interpersonal pimpinan dan skala kepuasan kerja. Analisis data yang digunakan delam 
penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 120 orang awak bus yang memiliki rute medan-jember. Teknik 
pengambilan data menggunakan total sampling. Hasil penelitian yang ditunjukkan dalam 
penelitian ini dengan koefisien korelasi rxy=0,570 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
(p<0,05), yang artinya ada hubungan yang positif antara kedua variabel yaitu komunikasi 
interpersonal pimpinan dan kepuasan kerja pada awak bus PT.ALS Medan. Dalam 
perhitungan mean hipotetik komunikasi interpersonal pimpinan dan kepuasan kerja 
memiliki kategorisasi yang sedang, dengan mean hipotetik komunikasi interpersonal 
pimpinan sebesar 105 (SD=12,543) dan untuk mean hipotetik kepuasan kerja sebesar 75 
(SD=10,434). Maka dengan demikian hipotesis dalam penilitian ini dapat diterima. 

Kata Kunci: komunikasi interpersonal pimpinan, kepuasan kerja. 
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THE CORRELATION BETWEEN LEADERS' INTERPERSONAL 

COMMUNICATION AND JOB SATISFACTION AMONG PT ALS MEDAN 

BUS CREWS 

 

By: 

Ricky Ramadhan Hasibuan 

NIM. 188600237 

ABSTRACT 

This research aimed to determine the correlation between leaders' interpersonal 
communication and job satisfaction among PT ALS Medan bus crews. The method in this 
research was quantitative and the data was taken from the leaders' interpersonal 
communication and the job satisfaction scales. Data analysis used in this research used the 
Pearson Product Moment Correlation Test with the sample in this study of 120 bus crew 
members on the Medan-Jember route. The data collection technique used was total 
sampling. The research results shown in this study had a correlation coefficient of rxy = 
0.570 with a significance value of 0.000 (p<0.05), which means that there is a positive 
correlation between the two variables, namely leaders' interpersonal communication and 
job satisfaction in PT ALS Medan bus crews. In calculating the hypothetical mean of 
leaders' interpersonal communication and job satisfaction, it had a moderate 
categorization, where the hypothetical mean of leaders' interpersonal communication was 
105 (SD=12.543) and the hypothetical mean of job satisfaction was 75 (SD=10.434). 
Therefore, the hypothesis could be accepted in this research. 

Keywords: Leader Interpersonal Communication, Job Satisfaction. 
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1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap pekerja yang berada di tempat kerja perlu terus mencapai kepuasan 

dalam bekerja. Menurut Gusliza, (2013) pekerja itu sendiri adalah makhluk yang 

memiliki pertimbangan, sentimen, dan keinginan yang dapat mempengaruhi watak 

mereka terhadap pekerjaan mereka. Kemudian, mentalitas ini menentukan 

pelaksanaan kerja, pengabdian dan kecintaan terhadap pekerjaan mereka. Para 

pekerja sering kali terganggu oleh isu-isu yang dapat menghambat pelaksanaan 

pekerjaan mereka. Pengaruh yang meresahkan ini dapat muncul dengan alasan 

bahwa seseorang tidak menemukan kepuasan dan kekecewaan saat bekerja. 

Pandangan positif yang ada pada pekerja juga disebut sebagai kepuasan kerja. 

Halim (2015) mengemukakan kepuasan kerja adalah pengungkapan emosional 

secara pribadi oleh karyawan yang positif karena penilaian tugas atau wawasan 

terhadap pekerjaan. Turangan (2014) kepuasan kerja dapat diakui apabila pekerja 

memperoleh imbalan yang sebanding atau bahkan melebihi penghargaan yang 

diharapkan dari pekerjaannya.  

Seperti yang dikemukakan oleh Azmi & Mulyadi, (2022) kepuasan kerja 

merujuk pada sikap atau cara pandang dan persepsi karyawan terhadap semua 

bagian di tempat kerjanya dan akan mempengaruhi mentalitas dan perilaku mereka 

dalam melakukan tugas yang diberikan. Mempengaruhi cara pandang dan perilaku 

dalam melakukan tugas yang diberikan. dengan kata lain, kepuasan kerja 

mencerminkan perasaan seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Spector (dalam 
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Baliartati,2017) menyebutkan bahwa kepuasan kerja dapat di ukur melalui 

beberapa aspek seperti gaji, promosi, supervisi, tunjangan tambahan, prosedur dan 

peraturan kerja, rekan kerja, pekerjaan itu sendiri, komunikasi. 

Menurut Gyekye (dalam Yovi, 2019) mengemukakan jika pekerja yang 

merasa puas pada pekerjaannya dan tempat kerja akan menunjukkan komitmen 

yang lebih tinggi terhadap peraturan yang dilakukan oleh pimpinan. Begitu pula 

bagi awak bus yang mana artinya kepuasan kerja para awak perlu mendapatkan 

perhatian khusus dari para pimpinannya karena kepuasaan kerja akan 

mempengaruhi tujuan organisasi. Sehingga dengan asumsi seorang awak bus 

merasa senang dengan pekerjaannya, maka akan mempengaruhi pelaksanaan kerja 

kelompok transportasi tersebut. Baliartati, (2017) juga mengatakan bahwa 

kepuasan kerja adalah kesan sentimen atau mentalitas yang mendalam baik yang 

berasal dari wawasan kerja individu, maupun bagian dari pekerjaannya. 

Ciri-ciri karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi menurut 

Hamid, dkk (dalam Hasibuan, 2016) bekerja sepenuh waktu, disiplin dalam bekerja, 

jujur, loyalitas tinggi, penuh dedikasi. Ciri-ciri karyawan yang memiliki kepuasan 

kerja yang rendah antara lain menurut Aydogdu (dalam Alamsyah, 2015) antara 

lain tingkat ketidakhadiran yang tergolong tinggi, sering mengeluh, turnover 

meningkat, produktivitas kerja menurun, prestasi kerja tidak tercapai, keputusan 

untuk pensiun dini, kesehatan fisik dan mental yang menurun. 

Berdasarkan obsevasi yang dilakukan dengan metode wawancara terhadap 

beberapa awak bus, mereka merasakan adanya ketidakpuasan karena pihak 

pengelola kurang memikirkan bagaimana agar tenaga dan keahlian mereka yang 
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sudah disumbangkan selama bertahun-tahun menjadi sia-sia dan tidak ada 

penghargaan khusus yang diberikan untuk masa produktifitas mereka. Sebagai 

salah satu profesi di bidang otobus yang memiliki peranan penting dalam 

penyelenggaraan pelayanan transportasi. Oleh karena itu, organisasi tempat para 

awak bekerja senantiasa mengusahakan peningkatan kualitas profesionalisme 

mereka. Tugas pokok seorang awak bus adalah mengoperasikan bus dari satu 

tempat ke tempat tujuan yang telah ditentukan. Seorang awak bus, karena 

pekerjaannya yang dinamis, perlu memiliki kondisi tubuh yang baik, sehat, serta 

memiliki energi yang cukup. Dengan kondisi tubuh yang kurang menguntungkan 

akan berakibat awak bus dapat mudah patah semangat jika saat bekerja ia 

mengalami kelelahan fisik, kelelahan emosional, dan kelelahan mental. 

Pekerjaan menjadi awak bus sangatlah berat. Dari satu sisi, seorang awak 

bus harus menjalankan tugas yang menyangkut kelangsungan hidup orang lain yang 

menggunakan jasa transportasinya. Di sisi lain, keadaan psikologis awak bus 

sendiri juga harus tetap terjaga. Awak bus sendiri adalah tulang punggung dari 

pengoperasian bus dimana mereka harus siaga 24 jam dalam melakukan tugas-

tugasnya yaitu pengoperasian bus dan menghadapi berbagai situasi darurat seperti 

kondisi bus yang mengalami kendala, kekurangan bahan bakar, kekurangan 

penumpang dan sebagainya. Kemudian berdasarkan informasi yang diperoleh 

perusahaan tidak memiliki jam kerja yang tetap, dimana para awak bus masuk kerja 

jam 07.00 tapi kebanyakan datang lewat dari jam yang ditentukan dan jam pulang 

kerja juga tidak menentu tergantung dari bus layak jalan bahkan sampai larut malam 

para awak bus masih bekerja. Beberapa awak bus juga sering mengeluh apabila bus 

masih tidak bisa diperbaiki sementara jadwal operasional mereka sudah waktunya 
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karena tidak ada unit pengganti yang mereka gunakan sehingga mereka melewatkan 

jadwal operasional tersebut dan menimbulkan rasa kurang senang awak bus dalam 

menerima kenyataan tersebut, terkadang beberapa awak bus terpaksa menumpang 

dengan bus lain untuk menutupi kebutuhan mereka karena tidak ada solusi yang 

diberikan oleh pimpinan. Hal ini membuat kurangnya kepuasan mereka dalam 

bekerja. 

Kontribusi awak bus dalam perusahaan akan menentukan maju ataupun 

mundurnya perusahaan. Perusahaan yang ingin maju akan memikirkan kebahagiaan 

kerja para perawatnya, dengan kebahagiaan kerja yang di peroleh awak bus akan 

menimbulkan semangat untuk bekerja lebih baik lagi, namun bila awak bus dalam 

suatu perusahaan tidak mendapatkan kenyamanan maka mereka cenderung akan 

mencari organisasi lain yang mampu memberikan kenyamanan ataupun melakukan 

tindakan-tindakan untuk meminta perhatian dari perusahaan. 

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Gilmer (dalam Sinambela, 2016) 

mengenai faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah kesempatan untuk 

maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manajemen, pengawasan (supervisi), 

faktor intrinsik dari pekerjaan, kondisi kerja, aspek sosial dalam pekerjaan, 

komunikasi, dan fasilitas. 

Dalam komunikasi dukungan secara verbal yaitu dengan memberikan 

informasi yang dibutuhkan oleh seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Rakhmat (dalam Wicaksono & Naqiyah, 2013) mengatakan bahwa faktor penting 

dalam dukungan verbal menekankan adanya kemampuan dalam berkomunikasi 

secara baik. Dengan kata lain keberlangsungan komunikasi interpersonal individu 

dengan individu lain merupakan salah satu hal yang harus dimiliki. Dengan adanya 
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dukungan verbal, individu dapat memperoleh informasi, menimbulkan sikap positif 

dan keakraban sosial, serta sifat emosional bagi individu yang kemungkinan 

berdampak pada kepuasan kerja karyawan. 

Menurut Suranto, (2011) komunikasi interpersonal merupakan aktivitas 

yang paling umum digunakan dalam menyampaikan dan mendapatkan informasi 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Aktivitas ini dilakukan oleh pengirim 

pesan dengan penerima pesan. Dengan kata lain komunikasi langsung dilaksanakan 

tanpa melalui media perantara, sedangkan Komunikasi tidak langsung dilaksanakan 

dengan perantara media tertentu. Sementara itu, Sarinah dan Aziz, (2010) 

menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal merupakan cara yang umum dalam 

menyampaikan dan mengubah pesan antara dua individu yang seharusnya 

mengubah perilaku seseorang. 

Maka daripada itu komunikasi interpersonal dari seorang pimpinan sangat 

dibutuhkan untuk mendukung kelancaran komunikasi di dalam suatu organisasi 

(perusahaan). Karena komunikasi interpersonal pimpinan yang baik dapat 

memperkecil kesenjangan yang terjadi dalam organisasi dan juga dapat membatasi 

saling tidak percaya atau keraguan antara rekan kerja di tempat kerja yang 

mempengaruhi rendahnya kepuasan kerja. Karena setiap organisasi mengantisipasi 

bahwa para pekerjanya harus mempunyai kepuasan kerja yang tinggi. Berdasarkan 

yang telah dikatakan sebelumnya, pekerja yang memiliki kategori kepuasan kerja 

yang tinggi akan menyelesaikan pekerjaan mereka tanpa batas, dan pada akhirnya 

para pekerja percaya bahwa pekerjaan mereka akan menenangkan saat selesai dan 

pekerja tidak melihat pekerjaan mereka sebagai hambatan. 

Ricky Ramadhan Hasibuan - Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Pimpinan dengan Kepuasan...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/4/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/4/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 
  

6 
 

Sehingga diperlukan seorang pemimpin yang mampu memimpin 

bawahannya agar dapat memenuhi tuntutan tersebut. Pemimpin yang mengarahkan 

atau mengawasi awak bus di lapangan adalah jenis kepemimpinan yang dimaksud 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peran pemimpin dibutuhkan untuk para 

pekerjanya agar pemenuhan posisi pendaratan bagi para perwakilan dapat terpenuhi 

dengan baik. Kondisi dan situasi kerja yang nyaman dibentuk oleh para pemimpin, 

yang juga menginspirasi karyawan untuk bekerja lebih keras. Jika hal ini dijalankan 

secara efektif, para karyawan akan berusaha bekerja sebaik mungkin dengan 

tanggung jawab penuh untuk mencapai tujuan asosiasi. Menurut Henry Pratt 

Fairchild (dalam Kartono, 2010), seorang pemimpin adalah seseorang yang 

memulai suatu kegiatan dengan mengatur, mengkoordinasikan, memilah-milah 

atau mengontrol usaha-usaha orang lain atau dengan menggunakan kekuasaan dan 

kedudukannya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, salah satu faktor yang mendorong 

pemenuhan kepuasan pekerjaan untuk pekerja adalah komunikasi yang baik dan 

sukses, karena komunikasi adalah pusat dari semua kerja sama yang 

berkesinambungan dalam eksistensi manusia untuk bertukar informasi. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Suryaningsih (dalam Putra & Adnyani, 2019) interaksi 

adalah suatu hal yang penting dalam menjaga tingkat kepuasan kerja para pekerja. 

Pemenuhan kepuasan kerja pada karyawan harus terlihat dari komunikasi 

interpersonal yang ada dalam iklim lingkungan kerja. Komunikasi interpersonal 

juga mengacu pada komunikasi yang terjadi di antara orang-orang. 

Ketika sedang melakukan observasi, salah satu awak bus yang bekerja pada 

bagian supir memiliki keluhan terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. Dimana 
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sering terjadi miss komunikasi antar karyawan dengan pimpinan sebab pimpinan 

tidak sering berinteraksi dengan mereka dan juga kurang memiliki hubungan yang 

cukup dekat dengan mereka. Mereka memberikan alasan bahwa pimpinan hanya 

berinteraksi dengan mereka ketika ada kepentingan kerja saja dan kerja yang 

mengharuskan pimpinan untuk berinteraksi dengan mereka meski tidak merata 

antar para awak bus. 

Demikian pula halnya dengan karyawan di perusahaan otobus PT. ALS 

Medan yang menjalankan tugas tidak sesuai dengan bagian pekerjaannya, 

khususnya pada bagian awak bus. Metode komunikasi yang baik untuk semua pihak 

yang terlibat diperlukan agar komunikasi dapat berjalan dengan efektif. 

Komunikasi yang terjadi di dalam organisasi memiliki hubungan yang selaras 

dengan tujuan dalam pencapaian target organisasi dan pemenuhan pekerjaan. 

Dalam struktur organisasi di PT ALS Medan, pimpinan umumnya 

berhubungan dengan pimpinan yang berbeda seperti manajer lapangan. Sikap para 

pimpinan yang berfokus pada disiplin tinggi dan hubungan kekeluargaan 

berdampak positif pada komunikasi interpersonal dan dapat membangun tanggung 

jawab kerja para karyawan. Dengan berbicara satu sama lain, berbagi data dan 

saling membantu dalam mengatasi masalah mereka, bertukar pikiran untuk lebih 

mengembangkan kinerja dan untuk mencapai tujuan organisasi, dengan alasan 

bahwa dalam mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan pekerja tidak dapat 

dipisahkan dari komunikasi dengan orang lain. 

Hal ini tentunya akan berdampak baik untuk organisasi, salah satunya 

adalah organisasi bisa memperoleh tujuannya secara efektif tanpa adanya pengaruh 

yang mengganggu yang disebabkan karena masalah-masalah yang berhubungan 
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terhadap kepuasan kerja pekerja. Para pekerja dengan kepuasan kerja yang tinggi 

tentunya mempengaruhi keadaan kerja yang positif, yang pada akhirnya karyawan 

dapat bekerja sesuai dengan standar organisasi. Efek baik saat pekerja mempunyai 

level kepuasan kerja yang tinggi akan mempengaruhi organisasi dan juga bagi 

karyawan yang bersangkutan. Saat memperlihatkan sikap yang ramah, bahagia, 

atau antusias, serta menjalin komunikasi yang efektif dengan rekan kerja dan 

individu lain, karyawan yang merasa senang dengan pekerjaannya hampir pasti 

akan melakukan layanan yang memuaskan. 

Sehubungan atas fenomena yang terjadi dalam penurunan kepuasan kerja 

pada awak bus PT.ALS Medan, bahwa mereka merasakan bahwa pihak pengelola 

kurang memberikan penghargaan khusus atas tenaga dan keahlian yang telah 

mereka berikan selama bertahun-tahun dengan tingginya jam kerja, kondisi 

lingkungan kerja yang kurang mendukung, permintaan pekerjaan yang seharusnya 

bisa diselesaikan lebih cepat dari waktu yang telah dijadwalkan menjadi penyebab 

ketidakpuasan kerja dalam mengerjakan tanggung jawabnya sehingga mereka 

merasa tidak mempunyai keyakinan bahwa pekerjaannya akan memuaskan dalam 

jangka waktu yang lama, tidak memiliki rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan 

pekerjaan, kurang memperhatikan kualitas kerja dan kurang produktif dalam 

menyelesaikan pekerjaan, selain itu juga para awak bus juga terlihat tidak tepat 

waktu dalam kehadiran, kemudian dalam hal pelayanan sebagian mereka tidak 

menunjukkan sikap yang baik, ramah, terkesan cuek dan emosional terhadap 

pengunjung. Kepuasan kerja yang tinggi sangat mempengaruhi kondisi kerja yang 

positif dan dinamis, sehingga memberi keuntungan nyata tidak hanya bagi 

organisasi tapi bagi pekerja itu sendiri. Kondisi seperti inilah yang diharapkan 
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setiap manajemen organisasi dan menjadi salah satu alasan peneliti untuk 

melakukan studi kepuasan kerja.  

Kemudian komunikasi dengan pimpinan juga terindikasi menjadi penyebab 

ketidakpuasan kerja pada awak bus. Para awak bus menyebutkan bahwa 

komunikasi yang terjadi antara pihak pimpinan kepada para pekerja dianggap 

sangat kurang dan sangat sulit bagi mereka untuk memberikan sudut pandang 

mereka sehingga perlu ditingkatkan terutama dalam hal komunikasi dalam 

menangani masalah-masalah yang diberikan kepada para bawahan mengingat 

pekerjaan sebagai bagian dari awak bus merupakan hal yang sulit untuk dilakukan., 

sebab para anggota awak bus harus bertanggung jawab sepenuhnya terhadap 

kendaraan yang dioperasikan maka komunikasi yang dilakukan pimpinan harus 

baik.  

Tentu saja, berdasarkan latar belakang masalah hal ini merupakan suatu 

yang penting untuk diperhatikan mengingat latar belakang masalah yang muncul di 

kru bus PT.ALS mengenai kepuasan kerja karyawan dan dampak yang ditimbulkan 

dari kepuasan kerja karyawan. Sehingga peneliti memutuskan untuk mengambil 

judul hubungan antara komunikasi interpersonal pimpinan dengan kepuasan kerja 

pada awak bus PT. ALS Medan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Melihat  hasil dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 

penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada hubungan 

komunikasi interpersonal pimpinan terhadap kepuasan kerja pada awak bus PT. 

ALS Medan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Melihat  pokok permasalahan serta rumusan masalah yang akan dibahas dan 

dikehendaki maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui 

hubungan antara komunikasi interpersonal pimpinan dengan tingkat kepuasan kerja 

pada awak bus PT. ALS Medan. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif 

antara komunikasi interpersonal pimpinan dengan kepuasan kerja pada awak bus di 

PT.ALS Medan. Dengan asumsi semakin baik komunikasi interpersonal pimpinan 

terhadap awak bus, maka semakin baik pula kepusasan kerja yang di miliki awak 

bus dalam melaksanakan pekerjaannya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan pada penelitian ini dapat menjadi salah satu laporan yang 

membantu dalam meningkatkan informasi dalam khasanah Psikologi, khususnya 

penelitian Psikologi dalam bidang Industri serta mencari tahu hal yang 

berhubungan dengan komunikasi interpersonal, pemenuhan pekerjaan, 

2. Manfaat Praktis 

Pada penelitian ini dimaksudkan dapat memberikan manfaat secara praktis 

dan masukan kepada pihak pengelola atau manajemen PT. ALS Medan dalam 

upaya mengatasi penurunan kepuasan kerja bagi para awak bus dan meningkatkan 

kualitas para awak bus. 

Ricky Ramadhan Hasibuan - Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Pimpinan dengan Kepuasan...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/4/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/4/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

11 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Kepuasan Kerja 

2.1.1 Pengertian Kepuasan Kerja 

Sumber daya manusia merupakan hal terpenting di dalam perusahaan 

karena perannya sebagai subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional 

perusahaan, oleh karena itu perlu adanya perhatian agar subjek tersebut merasa 

nyaman bekerja di dalam perusahaan. Apabila karyawan merasa senang di dalam 

perusahaaan tersebut muncullah suatu kepuasan terhadap pekerjaannya karena 

setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari tempatnya 

bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual 

karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda beda sesuai 

dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. 

Spector (dalam Diasmoro, 2017) mendefenisikan kepuasan kerja adalah 

sikap evaluasi yang direfleksikan individu terhadap pekerjaannya, baik secara 

keseluruhan maupun dari aspek pekerjaannya. Perasaan tersebut berkisar pada 

kesukaan dan kepuasan terhadap pekerjaannya. Menurut Locke (dalam Diasmoro, 

2017) menjelaskan kepuasan kerja adalah penilaian seseorang terhadap 

pencapaian pekerjaannya yang dianggapnya menjadi sebuah hal penting untuk 

dicapai sebagai sebuah kebutuhan dasar seseorang. Selain itu Locke (dalam 

Diasmoro, 2017) juga menyatakan bahwa kepuasan atau ketidakpuasan 

mencerminkan penimbangan dua nilai: 1. Pertentangan yang dipersepsikan antara 

apa yang diinginkan seseorang individu dengan yang ia terima, dan 2. Pentingnya 

apa yang diinginkan bagi individu. Menurut Locke (dalam Diasmoro, 2017) 
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seorang individu akan merasa puas atau tidak puas tergantung bagaimana individu 

mempersepsikan adanya kesesuaian atau ketidaksesuaian antara keinginan dan 

apa yang didapatkan. 

Selain itu, Wagner III & Hollenbeck (dalam Diasmoro, 2017) mengatakan 

bahwa kepuasan kerja adalah suatu perasaan menyenangkan yang 

menggambarkan hasil dari persepsi individu karena telah menyelesaikan tugas 

atau memenuhi kebutuhannya untuk menyelesaikan nilai-nilai kerja yang 

dianggapnya penting untuk di capai. Selain itu Wijono (dalam Erika Manoppo et 

al., 2023) juga mendefinisikan kepuasan kerja sebagai suatu tingkat emosi yang 

positif dan menyenangkan individu. Newstrom (dalam Diasmoro, 2017) 

mendefinisikan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan positif yang dirasakan 

terhadap pekerjaannya. Dengan kata lain, tinggi dan rendahnya tingkat kepuasan 

kerja karyawan sebagaimana dia mempersepsikan hasil kerjanya. Semakin hasil 

kerja sesuai dengan harapan, maka semakin tinggi kepuasan yang didapatkan. 

Stephen P. Robbins, (2013) mendefinisikan kepuasan kerja adalah sikap 

secara umum dan tingkat positif yang dirasakan seseorang terhadap hasil dan 

evaluasi dari pekerjaannya. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja merupakan bentuk perasaan positif seseorang terhadap hasil dari 

pekerjaanya, yang dipersepsikan dari perbandingan hasil pekerjaan dengan hasil 

yang diharapkan. Lebih singkatnya yaitu ketika keinginan sesuai dengan yang 

didapatkannya. 
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2.1.2  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut Gilmer (dalam Sinambela, 2016) terdapat 10 faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja sebagai: 

a. Kesempatan untuk maju.  

Dalam hal ini, ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh pengalaman dan 

peningkatan kemampuan selama kerja.  

b. Keamanan kerja.  

Faktor ini sering di sebut sebagai penunjang kepuasan kerja, baik bagi 

pegawai pria maupun wanita. Keadaan yang aman sangat mempengaruhi 

perasaan pegawai selama kerja.  

c. Gaji,  

Lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan, dan jarang orang 

mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang yang 

diperolehnya.  

d. Perusahaan dan manajemen.  

Perusahaan dan manajemen yang baik adalah yang mampu memberikan 

situasi dan kondisi kerja yang stabil, serta faktor ini yang menentukan 

kepuasan kerja karyawan.  

e. Pengawasan (Supervise) 

Bagi pegawai, supervisor diangap sebagai figur ayah dan sekaligus atasannya. 

Supervisi yang buruk dapat berakibat absensi dan turnover.  
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f. Faktor empirik dari pekerjaan.  

Atribut yang ada pada pekerjaan mensyaratkan keterampilan tertentu. Sukar 

dan mudahnya, serta kebanggaan akan tugas akan meningkatkan atau 

mengurangi kepuasan.  

g. Kondisi kerja,  

Termasuk di sini adalah kondisi tempat, ventilasi, penyinaran, kantin, dan 

tempat parkir.  

h. Aspek sosial dalam pekerjaan,  

Merupakan salah satu sikap yang sulit digambarkan, tetapi di pandang sebagai 

faktor yang menunjang puas atau tidak puas dalam pekerjaan. 

i. Komunikasi.  

Komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pihak manajemen banyak 

dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini, adanya kesediaaan 

pihak atasan untuk mau mendengar, memahami dan mengakui pendapat 

ataupun prestasi pegawainya sangat berperan dalam menimbulkan rasa puas 

terhadap pekerjaan.  

j. Fasilitas. 

Fasilitas rumah sakit, cuti, dana asuransi, atau perumahan merupakan standar 

suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan menimbulkan rasa puas. 

Kemudian menurut Bisen dan Priya, (2010), ada tiga faktor utama yang 

mempengaruhi kepuasan kerja: (1) faktor-faktor yang terkait dengan pegawai, (2) 

faktor-faktor yang terkait dengan pemberi kerja, organisasi atau perusahaan, dan 

(3) faktor-faktor yang terkait dengan pekerjaan itu sendiri. 
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a. Faktor-faktor yang terkait dengan pegawai 

1. Usia. Pegawai dalam kelompok usia yang lebih tinggi lebih puas dari pada 

pegawai yang lebih muda. Karena pada saat ini mereka yang dalam usia lebih 

tua memiliki kehidupan yang stagnan, kehidupan mereka sudah mapan dan 

mereka telah memperoleh hampir semua yang mereka inginkan 

dibandingkan dengan pegawai yang lebih muda.  

2. Jenis kelamin. Biasanya perempuan memiliki tingkat aspirasi dan ekspektasi 

yang lebih rendah daripada laki-laki. Oleh karena itu, mereka lebih mudah 

puas dengan pekerjaannya.  

3. Lamanya pengabdian. Ini juga merupakan faktor penentu yang 

mempengaruhi tingkat kepuasan kerja. Pegawai pada tahap awal mengalami 

kepuasan kerja yang lebih besar, tetapi ketika mereka mencapai usia 45 tahun 

sampai 55 tahun, tingkat kepuasan kerja mereka menurun dan akan 

meningkat lagi setelah usia ini. 

b.  Faktor yang terkait dengan organisasi 

1. Gaji. Sejumlah upah/gaji yang diterima dan tingkat dimana hal itu bisa 

dipandang sebagai hal yang pantas dibandingkan dengan orang lain dalam 

organisasi.  

2. Kesempatan promosi. Jika pegawai tidak memperoleh promosi sesuai 

dengan kinerja dan kemampuannya, hal itu akan menyebabkan 

ketidakpuasan. Begitu juga, promosi yang tidak tepat waktu bisa 

menimbulkan ketidakpuasan.  
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3. Rasa aman. Jika pegawai memiliki rasa aman secara sosial, ekonomi, dan 

psikologis dari pekerjaannya, hal itu akan membawa kepuasan maksimum 

diantara para pegawai.  

4. Pengawas/penyelia. Jika penyelia suportif, fair dan berpengetahuan luas, hal 

itu akan mendatangkan kepuasan diantara pegawai. Pegawai akan 

menunjukkan loyalitas, dan ketulusan terhadap penyelia. Sikap pegawai 

terhadap pekerjaan secara keseluruhan akan berubah jika penyelia baik. 

c. Faktor yang berkaitan dengan pekerjaan 

1. Kondisi kerja. Pegawai mencintai pekerjaannya dan memberi energi 

maksimumnya ketika kondisi kerjanya memadai. Cahaya, ventilasi, 

kelembapan, temperatur, kebersihan, lokasi, dan banyak lagi secara positif 

terkait dengan kepuasan kerja.  

2. Keterampilan. Pekerjaan yang membutuhkan keterampilan mendatangkan 

perasaan puas yang kuat diantara para pegawai. Makna, status, dan tanggung 

jawab dipengaruhi oleh keterampilan pekerjaan. Semakin banyak pegawai 

melakukan pekerjaan terampil, maka semakin puas pegawai tersebut.  

3. Hubungan dengan rekan kerja. Semakin pegawai terhubung dengan rekan 

kerjanya, mereka akan mengembangkan hubungan personal dan 

berkontribusi terhadap perasaan puas ditempat kerja.  

4. Lokasi tempat kerja. Jika tempat kerja berlokasi dekat dengan fasilitas-

fasilitas umum, seperti pusat perbelanjaan, fasilitas media, fasilitas hiburan, 

fasilitas transoprtasi, dan banyak lagi fasilitas lain yang mudah dijangkau, 

maka pegawai memperoleh kupuasan dari pekerjannya.  
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5. Pekerjaan itu sendiri. Jika pekerjaan di rotasi, pegawai memiliki sejumlah 

tugas yang harus dilakukan atau jika perubahan diperkenalkan di tempat 

kerja, hal itu akan mendatangkan kepuasan dari pada hanya melakukan 

pekerjaan rutin. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah disebutkan dari beberapa 

ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja adalah kesempatan untuk maju, keamanan dalam bekerja, gaji, perusahaan 

dan manajemen, pengawasan (supervise), faktor intrinsik dari pekerjaan tersebut, 

kondisi kerja, aspek sosial dalam pekerjaan, dan komunikasi. 

2.1.3 Aspek-Aspek Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins (dalam Sinambela, 2016), lima aspek kepuasan kerja 

adalah: 

1) Kerja yang secara mental menantang 

Karyawan cenderung menyukai pekerjaan yang memberi kesempatan 

kepada mereka untuk menggunakan keterampilan, kemampuan, serta 

menawarkan tugas, kebebasan, dan umpan balik mengenai usaha keras mereka 

mengerjakan tugas tersebut. Karakteristik ini menjadikan pekerjaan secara mental 

menantang. Pekerjaan yang kurang menantang menciptakan kebosanan, dan 

sebaliknya jika terlalu banyak pekerjaan menantang dapat menciptakan frustasi 

dan perasaan gagal. Pada kondisi tantangan sedang, kebanyakan karyawan akan 

mengalami kesenangan dan kepuasan dalam bekerja.  

 

 

Ricky Ramadhan Hasibuan - Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Pimpinan dengan Kepuasan...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/4/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/4/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 
  

18 
 

2) Ganjaran yang pantas  

Para karyawan menginginkan pemberian upah dan kebijakan promosi 

yang adil serta sesuai dengan harapan mereka. Dikatakan adil apabila pemberian 

upah didasarkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat keterampilan individu, dan 

standar upah karyawan. Tentunya, tidak semua orang mengejar uang. Banyak 

orang bersedia menerima uang yang lebih kecil untuk bekerja dalam lokasi yang 

lebih diinginkan atau dalam pekerjaan yang kurang menuntut atau mempunyai 

keleluasaan yang lebih besar dalam kerja yang mereka lakukan dan jam-jam kerja. 

Intinya, besarnya upah bukan jaminan untuk mencapai kepuasan. Hal yang lebih 

penting adalah persepsi keadilan. Sama dengan karyawan yang berusaha 

mendapatkan kebijakan dan promosi yang lebih banyak dan status sosial yang 

ditingkatkan. Oleh karena itu, individu-individu yang mepersepsikan bahwa 

keputusan promosi dibuat dalam cara yang adil kemungkinan besar akan 

mendapatkan kepuasan dari pekerjaan mereka. 

3) Kondisi kerja yang mendukung  

Berbagai studi menunjukan bahwa karyawan lebih menyukai lingkungan 

kerja yang tidak berbahaya. Oleh karena itu, temperatur, cahaya, kebisingan, dan 

faktor lingkungan lain harus diperhitungkan dalam pencapaian kepuasan kerja.  

4) Rekan kerja yang mendukung  

Karyawan akan mendapatkan lebih daripada sekedar uang atau prestasi 

yang berwujud dari dalam bekerja. Bagi kebanyakan karyawan, kerja juga 

mengisi kebutuhan akan interaksi sosial. Oleh karena itu, sebaiknya karyawan 

mempunyai rekan sekerja yang ramah dan mendukung. Hal ini penting dalam 

mencapai kepuasan kerja. Perilaku atasan juga merupakan determinan utama dari 
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kepuasan. Berbagai studi menunjukan bahwa kepuasan kerja karyawan 

ditingkatkan apabila atasan langsung bersifat ramah dan dapat memahami, 

menawarkan pujian untuk kinerja yang baik, mendengarkan pendapat karyawan, 

dan menunjukkan minat pribadi kepada mereka.  

5) Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan  

Pada hakikatnya, orang yang tipe kepribadiannya sesuai dengan pekerjaan 

yang mereka pilih lebih menunjukkan bakat dan kemampuan yang tepat untuk 

memenuhi tuntutan dari pekerjaannya. Dengan demikian, lebih besar 

kemungkinan untuk berhasil pada pekerjaan tersebut dan mencapai kepuasan 

yang tinggi dari pekerjaan mereka. 

Martins & Teresa Proença (2012) menyatakan bahwa terdapat beberapa 

aspek untuk mengukur variabel kepuasan kerja, yakni:  

1. Wages (upah) adalah kepuasan kerja terhadap gaji yang di terima dan 

memiliki kesempatan memperoleh kenaikan gaji.  

2. Promotion policy (kebijakan promosi) adalah kepuasan kerja karyawan 

karena memperoleh kesempatan promosi untuk kenaikan jabatan.  

3. Quality of supervisor (kualitas pengawas) adalah kepuasan kerja terhadap 

atasan termasuk memiliki penilaian yang baik dari atasan.  

4. Fringe benefit (tunjangan) adalah kepuasan kerja karyawan karena 

memperoleh tunjangan-tunjangan di luar jumlah gaji yang di terima.  

5. Contingent rewards (imbalan kontigensi) adalah kepuasan kerja karyawan 

karena memperoleh rewards atau bonus ketika memiliki performa baik, 

bentuknya tidak selalu berupa uang.  
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6. Work environment (lingkungan kerja) adalah kepuasan kerja karyawan 

karena memiliki kondisi dan lingkungan perusahaan yang baik.  

7. Quality of co-workers (kualitas rekan kerja) adalah kepuasan kerja karyawan 

terhadap rekan kerja sejawat, termasuk kerja sama yang baik dengan rekan 

kerja. 

8. Interest in work (minat bekerja) adalah kepuasan kerja dan ketertarikan yang 

ditunjukkan karyawan terhadap pekerjaannya dan menimbulkan komitmen 

dalam bekerja.  

9. Quality of relationship (kualitas hubungan) adalah kepuasan kerja terhadap 

hubungan karyawan di dalam organisasi baik dengan rekan kerja, dengan 

atasan atau bawahan. 

Menurut Mobley (dalam Arini, 2013), aspek-aspek kepuasan kerja 

diantaranya adalah sebagai berikut :  

a. Aspek pekerjaan meliputi jenis pekerjaan, bobot pekerjaan, dan melibatkan 

keterampilan serta kemampuan individu dalam mengerjakan pekerjaan 

tersebut.  

b. Aspek manajemen dalam upaya meningkatkan kerja karyawan dengan 

meningkatkan imbalan kerja.  

c. Aspek kepangkatan, kurang atau sedikitnya kesempatan untuk memperoleh 

jabatan dan kepangkatan sering dikaitkan dengan ketidakpuasan karyawan 

terhadap promosi jabatan atau kepangkatan yang ada.  

d. Aspek kepemimpinan atau atasan yang menyangkut hubungan dengan 

bawahan atau kebijaksanaannya yang dikaitkan dengan kepuasan kerja.  
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e. Aspek rekan kerja, hubungan antara pekerja satu dengan yang lain berkaitan 

erat dengan kepuasan kerja. Pekerja yang mengalami ketidakpuasan kerja 

karena memiliki rekan kerja yang tidak bisa di ajak kerja sama. 

Kemudian Colquitt, dkk (dalam Anugerah & Prabandini, 2019) 

mengatakan adanya beberapa kategori kepuasan kerja:  

1) Pay Satisfaction Mencerminkan perasaan pekerja tentang bayaran mereka, 

termasuk seberapa banyak mereka berhak mendapatkan, yang diperoleh 

dengan aman, dan cukup untuk pengeluaran. Pay satisfaction didasarkan 

pada perbandingan antara bayaran yang diinginkan pekerja dengan yang 

mereka terima.  

2) Promotion Satisfaction Mencerminkan perasaan pekerja tentang kebijakan 

promosi perusahaan dan pelaksanaannya, termasuk apakah promosi sering 

diberikan, dilakukan dengan jujur, dan berdasar pada kemampuan. Ada 

kalanya banyak pekerja mungkin tidak suka lebih sering promosi karena 

promosi membawa lebih banyak tanggung jawab, dan meningkatkan jam 

kerja. Namun demikian ada juga pekerja yang menghargai promosi karena 

memberikan peluang untuk pertumbuhan personal lebih besar, upah lebih 

baik, dan prestisi lebih tinggi.  

3) Supervision Satisfaction Mencerminkan perasaan pekerja tentang atasan 

mereka, termasuk apakah atasan mereka kompeten, sopan dan komunikator 

yang baik. Kebanyakan pekerja mengharapkan atasan membantu mereka 

mendapatkan apa yang mereka hargai. Hal ini tergantung apakah atasan 

mereka memberikan penghargaan atas kinerja, membantu pekerja 

mendapatkan sumber daya yang diperlukan, dan melindungi pekerja dari 
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kebingungan yang tidak perlu. Disamping itu, pekerja mengharapkan atasan 

yang disukai. Hal tersebut tergantung pada apakah atasan mempunyai 

kepribadian baik, demikian pula apakah mempunyai nilai-nilai dan 

keyakinan yang sama dengan pekerja.  

4) Co-worker Satisfaction Mencerminkan perasaan pekerja tentang teman 

sekerja mereka, termasuk apakah rekan sekerja mereka cerdas, bertanggung 

jawab, membantu, menyenangkan, dan menarik. Pekerja mengharapkan 

rekan sekerjanya akan dapat membantu dalam pekerjaan. Hal ini penting 

karena bila dalam batas tertentu akan dapat mengandalkan pada rekan 

sekerja dalam menjalankan tugas pekerjaan.  

5) Satisfaction with the work it self Mencerminkan perasaan pekerja tentang 

tugas pekerjaan mereka sebenarnya, termasuk apabila tugasnya menantang, 

menarik, dihormati, dan memanfaatkan keterampilan penting daripada sifat 

pekerjaan yang menjemukan, berulang-ulang dan tidak nyaman. Aspek ini 

memfokusakan pada apa yang sebenarnya dilakukan pekerja.  

6) Altruism merupakan sifat suka membantu orang lain dan menjadi penyebab 

moral. Sifat ini antara lain ditunjukkan oleh kesediaan orang untuk 

membantu rekan sekerja ketika sedang menghadapi banyak tugas.  

7) Status Status menyangkut prestise, mempunyai kekuasaan atas orang lain, 

atau merasa memiliki popularitas. Promosi jabatan di satu sisi menunjukkan 

peningkatan status, di sisi lainnya akan memberikan kepuasan karena 

prestasinya dihargai.  

8) Environment Lingkungan menunjukkan perasaan nyaman dan aman. 

Lingkungan kerja yang baik dapat menciptakan quality of worklife di tempat 
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pekerjaan. Namun, terdapat pandangan bahwa nilai-nilai ini dianggap 

kurang penting karena tidak relevan dalam semua pekerjaan, tidak seperti 

bayaran, promosi, dan seterusnya. 

Locke (dalam Luthans, 2015) menyatakan ada 5 (lima) aspek dari 

kepuasan kerja, yaitu:  

a. Aspek pekerjaan itu sendiri, yaitu sikap umum yang meliputi persepsi 

individu, reaksi emosi individu dan kesempatan untuk belajar dari 

penerimaan tanggung jawab terhadap pekerjaannya.  

b. Aspek gaji, yaitu aspek umum yang meliputi persepsi individu, reaksi emosi 

individu terhadap kompensasi yang diterima karena individu telah 

melakukan suatu kerja, meliputi: gaji, tunjangan-tunjangan, dan fasilitas-

fasilitas.  

c. Aspek promosi, yaitu sikap umum yang meliputi persepsi individu, reaksi 

emosi, individu terhadap aspirasi atau kesempatan untuk berkembang maju 

meliputi promosi memperoleh pendidikan, tanggung jawab dan 

kesempatan.  

d. Aspek supervisi, yaitu sikap umum yang meliputi persepsi individu dan 

reaksi emosi individu terhadap kualitas pengawasan.  

e. Aspek rekan kerja, yaitu sikap umum yang meliputi persepsi individu 

terhadap rekan kerja didalam organisasi tempat individu tersebut bekerja. 

Berdasarkan aspek-aspek kepuasan kerja diatas dapat disimpulkan bahwa 

aspek-aspek kepuasan dalam bekerja adalah kerja yang secara mental menantang, 
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ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung, rekan kerja yang 

mendukung, dan kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan. 

2.1.4  Ciri-Ciri Kepuasan Kerja 

Ciri-ciri karyawan yang memiliki kepuasan kerja tinggi Menurut 

Herzberg (dalam Hasibuan, 2016) ciri perilaku pekerja yang puas adalah mereka 

mempunyai motivasi untuk bekerja yang tinggi, mereka lebih senang dalam 

melakukan pekerjaanya, sedangkan ciri pekerja yang kurang puas adalah mereka 

yang malas berangkat ke tempat bekerja dan malas dengan pekerjaanya. Tingkah 

laku karyawan yang malas tentunya akan menimbulkan masalah bagi perusahaan 

berupa tingkat absensi yang tinggi, keterlambatan kerja, dan pelanggaran disiplin 

yang lainnya. Sebaliknya tingkah laku karyawan yang merasa puas akan lebih 

menguntungkan bagi perusahaan. 

Munandar (2012) mengatakan ada beberapa ciri-ciri kepuasan kerja yang 

tinggi antara lain: 

a) Memiliki kepercayaan bahwa perusahaan akan memuaskan dalam jangka 

waktu yang lama. Dan dalam menyelesaikan pekerjaan karyawan harus 

mempunyai suatu keyakinan terhadap tempat dia bekerja. 

b) Memperhatikan kualitas dari pekerjaan, kualitas kerja diperlihatkan dalam 

bentuk sikap dalam bekerja. 

c) Memiliki komitmen tebih terhadap organisasi, karyawan memiliki 

keterikatan lebih pada perusahaan. 

d) Lebih produktif, kondisi tubuh dalam menyelesaikan pekerjaan sehat dan 

produktif. 
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Sedangkan menurut Aydogdu ( dalam Alamsyah, 2015) ciri-ciri karyawan 

yang memiliki kepuasan kerja yang rendah seperti: 

a) Tingkat ketidakhadiran yang tergolong tinggi 

b) Turnover meningkat 

c) Produktivitas kerja menurun 

d) Prestasi kerja tidak tercapai 

e) Keputusan untuk melakukan pensiun dini 

f) Kesehatan fisik dan mental yang menurun 

Sedangkan menurut Hamid, dkk (dalam Hasibuan, 2016) ciri-ciri 

kepuasan kerja adalah: bekerja sepenuh waktu, disiplin dalam bekerja, jujur, 

loyalitas tinggi, penuh dedikasi. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-

ciri karyawan yang memiliki kepuasan kerja adalah karyawan yang memiliki 

kepercayaan, memperhatikan kualitas kerjanya, memiliki komitmen lebih, dan 

cenderung lebih produktif. Sedangkan ciri-ciri karyawan yang memiliki kepuasan 

kerja yang tergolong rendah adalah memiliki tingkat ketidakhadiran yang tinggi, 

turnover yang tinggi produktivitas kerja yang rendah, prestasi kerja tidak tecapai, 

melakukan kesalahan, serta kondisi fisik dan mental yang menurun. 

2.2 Komunikasi Interpersonal Pimpinan 

2.2.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal Pimpinan 

Menurut De vito (dalam Wicaksono & Naqiyah, 2013), komunikasi 

interpersonal adalah pengiriman pesan dari seseorang dan di terima oleh orang 

lain dengan efek dan umpan balik yang langsung. Menurut Effendi (dalam 
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Wicaksono & Naqiyah, 2013), komunikasi interpersonal adalah komunikasi 

antara seorang komunikator dan seorang komunikan yang sangat efektif dalam 

upaya mengubah sifat, pendapat dan perilaku seseorang, karna sifatnya dialogis 

berupa percakapan dan arus balik yang bersifat langsung dimana komunikan pada 

saat itu juga yaitu pada saat komunikasi berlangsung. 

Mulyana (dalam Anggraini et al., 2022) mengatakan bahwa komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang yang bertatap muka, 

memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, 

baik secara verbal atau non verbal. Komunikasi Interpersonal ini adalah 

komunikasi yang melibatkan hanya dua orang, seperti suami istri, dua sejawat, 

dua sahabat dekat, guru-murid dan sebagainya. 

Ruliana & Lestari, (2019) mengatakan komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang dilakukan antara dua orang dan bersifat privat dan eksklusif, 

identik dengan komunikasi face to face. Pada dasarnya yang menyebabkan 

seseorang atau manusia itu melakukan komunikasi adalah untuk memertahankan 

kelangsungan hidup dan kebutuhannya untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. 

Maka daripada itu menurut (Wahjosumidjo, 2010) bahwa diperlukan 

pimpinan yang berperan dalam membentuk kondisi dan situasi kerja yang nyaman 

dan memberikan motivasi dalam meningkatnya kerja pegawai. Bila hal tersebut 

berhasil dilaksanakan, maka pegawai akan berusaha untuk bekerja sebaik 

mungkin dan penuh tanggung jawab dalam mencapai tujuan organisasi. 

Sedangkan menurut Henry (dalam Kartono, 2010) pimpinan adalah seorang yang 
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memprakarsai tingkah laku seseorang dengan mengatur, mengarahkan, 

mengorganisir atau mengontrol usaha atau upaya orang lain atau melalui 

kekuasaan dan posisi. kemudian menurut (Hasibuan, 2011), pemimpin adalah 

seseorang yang mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk 

mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut 

dalam mencapai suatu tujuan. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

interpersonal pimpinan adalah komunikasi yang dilakukan dalam suatu hubungan 

interpersonal antara dua orang atau lebih, baik secara verbal maupun non verbal, 

dengan tujuan untuk mencapai kesamaan makna antara komikator dan komunikan 

atau pribadi yang satu dengan pribadi yang lain dengan efek dan umpan balik 

secara langsung yang mempengaruhi atau membujuk orang lain. Agar hal tersebut 

dapat dilakukan perlu adanya peran komunikasi dengan pimpinan untuk 

membentuk kondisi dan situasi kerja yang nyaman dan memberikan motivasi 

kerja serta untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan 

orang tersebut dalam mencapai suatu tujuan. 

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal 

Rakhmat (dalam Wicaksono & Naqiyah, 2013), menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah: 

a. Persepsi interpersonal  

Persepsi interpersonal adalah pengalaman tentang manusia, perasaan atau 

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menyampaikan pesan.  
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b. Konsep diri 

Konsep diri adalah pandangan seseorang dalam perasaannya tentang 

dirinya, konsep diri sangat mempengaruhi komunikasi interpersonal.  

c. Atraksi interpersonal  

Atraksi interpersonal adalah suatu kesukaan pada orang lain, sikap positif, 

daya tarik yang dapat memperbesar kecenderungan seseorang untuk 

berkomunikasi dengan orang lain.  

d. Hubungan interpersonal  

Setiap melakukan komunikasi bukan hanya menyampaikan isi pesan tetapi 

juga menentukan kadar hubungan interpersonal. 

Kemudian menurut Bandura (dalam Krisniawan, 2014) terdapat 4 faktor 

yang mempengaruhi komunikasi interpersonal, faktor tersebut diantaranya 

adalah: 

a. Trust  

Faktor ini merupakan faktor yang paling penting. Sejak tahap pertama 

dalam hubungan interpersonal sampai tahap selanjutnya, percaya 

menentukan efektivitas komunikasi. Percaya dapat meningkatkan 

komunikasi interpersonal karena membuka saluran komunikasi, 

memperjelas pengiriman dan penerimaan informasi, serta memperluas 

peluang komunikan untuk mencapai maksudnya.  

b. Perilaku sportif  

Perilaku ini tumbuh melalui sikap menerima orang lain, empati dan jujur. 

Menerima orang lain maksudnya adalah berhubungan dengan orang lain 

tanpa berusaha menilai dan mengendalikan orang lain. Empati adalah 
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menempatkan diri pada posisi orang lain sesuai dengan nilai-nilai dan 

atribut orang lain tersebut. Jujur maksudnya adalah berkomunikasi dengan 

terbuka tanpa menyembunyikan sesuatu atau berpura-pura.  

c. Sikap terbuka  

Sikap terbuka memiliki karakterisik, diantaranya adalah: (1) menilai pesan 

secara objektif, (2) mampu membedakan dengan mudah dan dapat melihat 

nuansa, (3) berorientasi pada isi pesan, bukan pada sumber pesan, (4) 

mencari informasi dari berbagai sumber, (5) lebih bersifat professional dan 

bersedia mengubah kepercayaan, dan (6) mencari pengertian pesan yang 

tidak sesuai dengan rangkaian kepercayaan. 

d. Self efficacy.  

Self-efficacy atau efikasi diri adalah keyakinan tentang sejauh mana indvidu 

untuk mampu mempertahankan kemampuan dirinya dalam melaksanakan 

suatu tugas atau melakukan suatu tindakan tertentu yang diperlukan untuk 

mencapai suatu hasil tertentu. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah trust, 

perilaku sportif, sikap terbuka dan self-efficacy. 

2.2.3 Aspek-Aspek Komunikasi Interpersonal 

De Vito (dalam Samsinar, 2017) menyatakan agar komunikasi 

interpersonal berlangsung dengan efektif, maka ada beberapa aspek yang harus 

diperhatikan oleh para pelaku komunikasi interpersonal tersebut. Aspek 

komunikasi interpersonal yaitu sebagai berikut: 
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a. Keterbukaan  

Keterbukaan (openness) yaitu kemauan menanggapi dengan senang hati 

informasi yang diterima di dalam menanggapi hubungan antarpribadi. 

Keterbukaan atau sikap terbuka sangat berpengaruh dalam menumbuhkan 

komunikasi antarpribadi yang efektif. Keterbukaan adalah pengungkapan 

reaksi atau tanggapan terhadap situasi yang sedang dihadapi serta 

memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan untuk memberikan 

tanggapan dimasa kini.  

b. Empati  

Empati yaitu merasakan apa yang dirasakan orang lain. Komunikasi 

antarpribadi dapat berlangsung kondusif apabila komunikator menunjukkan 

rasa empati pada komuniikan. Apabila empati ini tumbuh dalam proses 

komunikasi antarpribadi, maka suasana hubungan komunikasi akan dapat 

berkembang dan tumbuh sikap saling pengertian dan penerimaan.  

c. Dukungan  

Dukungan adalah situasi terbuka untuk mendukung komunikasi 

berlangsung efektif. Dalam komunikasi interpersonal diperlukan sikap 

member dukungan dari pihak komunikator agar komunikan mau 

berpartisipasi dalam komunikasi.  

d. Rasa Positif  

Seseorang harus memiliki perasaan dan sikap positif terhadap dirinya, 

mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi 

komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif.  
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e. Kesetaraan atau kesamaan  

Kesetaraan atau kesamaan yaitu pengakuan secara diam-diam bahwa kedua 

belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting 

untuk dipertimbangkan. 

Kemudian menurut Suranto (2011) aspek-aspek komunikasi 

interpersonal, yaitu: 

1. Munculnya umpan segera (instant feedback). Artinya penerima pesan dapat 

dengan segera memberi tanggapan atas pesan-pesan yang kita sampaikan.  

2. Keuntungan dari komunikasi lisan adalah kecepatannya, dalam arti ketika 

kita melakukan tindak komunikasi dengan orang lain, pesan dapat dilakukan 

segera. Aspek kecepatan ini akan bermakna kalau waktu menjadi persoalan 

yang esensial.  

3. Memberi kesempatan kepada pengirim pesan mengendalikan situasi, dalam 

arti dapat melihat keadaan penerima pesan pada saat berlangsung tidaknya 

komunikasi tersebut. 

Sedangkan menurut Buhrmester, dkk (dalam Idrus, 2009) bahwa aspek 

komunikasi interpersonal sebagai berikut : 

1. Aspek Kemampuan Berinisiatif  

Adalah usaha untuk memulai suatu bentuk interaksi atau hubungan 

dengan orang lain atau dengan lingkungan sosial yang lebih besar. Inisiatif 

ini merupakan suatu pencarian pengalaman baru yang lebih banyak dan luas 

tentang dunia luar dan tentang dirinya sendiri dengan tujuan mencocokkan 

sesuatu informasi yang telah diketahui agar dapat lebih memahaminya. 
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Sebagai contoh, seorang siswa akan memperkenalkan dirinya kepada siswa 

lain yang duduk disebelahnya.  

2. Aspek Kemampuan Bersikap  

Asertif Dalam konteks komunikasi ini, seseorang harus mampu 

mengungkapkan ketidaksetujuannya atas berbagai macam hal atau peristiwa 

yang tidak sesuai dengan alam pikirannya itu berarti diperlukan adanya 

asertivitas dalam diri sesorang. Asertivitas adalah kemampuan seseorang 

dan kesediaan individu untuk mengungkapkan perasaan-perasaan secara 

jelas dan dapat mempertahankan hak-haknya dengan tegas.  

3. Aspek Kemampuan Memberikan Dukungan Emosional  

Kemampuan memberikan dukungan emosional sangat berguna 

untuk mengoptimalkan komunikasi interpersonal. Dimana dukungan 

emosional mencakup kemampuan untuk menenangkan dan memberi rasa 

nyaman kepada orang lain ketika orang tersebut dalam keadaan tertekan dan 

bermasalah.  

4. Aspek Kemampuan Mengatasi Konflik  

Setiap hubungan interpersonal mengandung unsur-unsur konflik 

atau perbedaan kepentingan. Dimana ditandai oleh adanya tindakan salah 

satu pihak yang menghalangi, menghambat, dan mengganggu tindakan 

pihak lain. Dalam situasi konflik terjadi empat kemungkinan yaitu 

memutuskan untuk mengakhiri hubungan, mengharapkan keadaan 

membaik dengan sendirinya. 

Menurut Bienvenu (dalam Ferryanti, 2021) membagi komunikasi 

interpersonal menjadi lima aspek yaitu : 
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a. Konsep diri (self concept) Konsep diri merupakan salah satu faktor penting 

yang mempengaruhi komunikasi individu dengan orang lain. Konsep diri 

merupakan ide umum subjektif atau abstraksi yang terbentuk relatif stabil 

tentang persepsi individu dalam melihat dirinya (Fisher & Adam, 1994).  

b. Kemampuan (ability) Kemampuan merupakan keterampilan yang sampai 

sekarang masih mendapat sedikit perhatian. Kemampuan adalah 

keterampilan individu untuk menjadi pendengar yang baik bagi orang lain.  

c. Pengalaman keterampilan (skill experience) Pengalaman keterampilan 

merupakan kemampuan individu untuk mengekspresikan pikiran dan ide-

idenya dengan jelas. Sampai saat ini banyak orang yang masih merasa sulit 

dalam menyampaikan pikiran dan ide-idenya pada orang lain.  

d. Emosi (emotion) Emosi merupakan keterampilan individu dalam mengatasi 

emosinya dengan cara konstruktif (berusaha memperbaiki diri).  

e. Keterbukaan diri (self disclousure) Keterbukaan diri merupakan kesediaan 

individu untuk mengungkapkan dirinya dengan berkomunikasi pada orang 

lain secara bebas dan terus terang dengan tujuan untuk menjaga hubungan 

interpersonal. 

Menurut Canary & Stafford (dalam Rakhmawati, 2013) menuliskan 

setidaknya terdapat lima aspek komunikasi interpersonal dalam perilaku 

pemeliharaan hubungan yaitu: 

a. Menjadi positif (Positivity). Dengan perilaku positif, orang lain akan merasa 

nyaman di sekitar kita. Perilaku positif meliputi aktivitas yang ceria dan 

menyenangkan serta menghindari untuk mengkritisi orang lain di depan 

publik. Menunjukkan afeksi dan apresiasi kepada orang lain, tidak 
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melakukan komplain. Sahabat akan merasa nyaman berada di sekeliling 

anda.  

b. Keterbukaan (Openness). Kesediaan seseorang untuk berdialog dengan 

sahabat atau mitra hubungan tentang hubungan yang terjadi. Dalam 

perawatan hubungan, individu kadang kala perlu melakukan pengungkapan 

(self-disclosure) kepada mitranya tersebut.  

c. Jaminan (Assurances). Merupakan perilaku verbal maupun non verbal yang 

menggambarkan bahwa kita mempercayai dan mempunyai komitmen 

dalam hubungan. Sebuah pernyataan seperti kamu bisa mengandalkan saya, 

atau apapun masa lalumu kita tetap akan bersahabat. Sedangkan ketika 

individu tidak mengenali pentingnya sebuah persahabatan, mereka akan 

cenderung untuk tidak menyampaikan pesan dengan dasar komitmen. 

d. Jaringan Sosial (Social Networks). Semua individu yang terlibat dalam 

hubungan persahabatan atau keluarga perlu untuk membagi jaringan 

tersebut dengan orang lain. Maksudnya adalah ketika kita memiliki sahabat 

maka sahabat kita dikenalkan kepada keluarga kita. Ketika keluarga kita 

perlu kita kenalkan kepada sahabat atau kolega profesional kita. 

e. Aktivitas Bersama (Sharing Tasks). Pemeliharaan hubungan membutuhkan 

investasi tenaga dan usaha dari para peserta hubungan. Investasi yang 

diberikan adalah dengan melakukan aktivitas yang seimbang. Ketika 

sahabat membuat masakah dan mengundang kita makan ditempatnya, maka 

setidaknya kita ikut membantu mencuci piring dan alat masak. Atau ketika 

teman memberikan oleh-oleh, lain waktu kita memberikan oleh-oleh secara 

bergantian. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang 

terdapat dalam komunikasi interpersonal antara lain meliputi aspek keterbukaan, 

empati, dukungan, rasa positif, dan kesetaraan atau kesamaan. 

2.4 Hubungan Komunikasi Interpersonal Pimpinan dengan Kepuasan Kerja 

Komunikasi interpersonal merupakan penyampaian informasi yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih yang di dalamnya terjadi pergantian informasi. 

Komunikasi juga merupakan salah satu aspek dari kepuasan kerja. Apabila 

komunikasi interpersonal pimpinan dengan karyawan berjalan dengan baik, maka 

hal tersebut akan meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan. Sebaliknya apabila 

komunikasi interpersonal pimpinan dengan karyawan tidak terjalin dengan baik, 

maka dapat menurunkan kepuasan kerja pada karyawan. Kepuasan kerja pada 

karyawan memiliki beberapa faktor, yang salah satunya adalah rekan kerja yang 

mendukung. Kepuasan kerja dapat terbentuk jika karyawan saling mendukung dan 

bekerjasama dengan baik. Dukungan ini dapat dimunculkan karyawan dengan cara 

melakukan komunikasi interpersonal menrut Maulana dan Gumelar (dalam 

Diasmoro, 2017). Dukungan ini dapat terbentuk dengan adanya persyaratan fisik 

yang harus dipenuhi, seperti ada beberapa individu yang berinteraksi, 

berkomunikasi dan saling tergantung untuk mencapai tujuan bersama. Bahkan 

kurangnya hubungan dan komunikasi akan meningkatkan kepuasan kerja. 

Untuk itulah sangat diperlukan komunikasi interpersonal yang baik antara 

pimpinan dengan karyawan dengan meningkatnya komunikasi interpersonal 

seorang karyawan, maka akan mendapatkan sebuah dukungan dari rekan kerja, 

yang mana dukungan ini adalah salah satu faktor pembentuk kepuasan kerja. 
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Komunikasi interpersonal merupakan penyampaian informasi yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih yang di dalamnya terjadi pergantian informasi. 

Komunikasi juga merupakan salah satu aspek dari kepuasan kerja. Apabila 

komunikasi interpersonal antar karyawan berjalan dengan baik, maka hal tersebut 

akan meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan. Sebaliknya apabila komunikasi 

interpersonal antar karyawan tidak terjalin dengan baik, maka dapat menurunkan 

kepuasan kerja pada karyawan. 

Menurut  Robbins, (2013) kepuasan kerja adalah sebagai perasaan positif 

tentang pekerjaan sebagai hasil evaluasi dari karakteristiknya. Selain itu menurut 

Hasibuan, (2016) kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaanya. Banyak faktor yang mempengaruhi kepusan kerja 

seseorang menurut Edy Sutrisno, (2019) salah satu faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja adalah komunikasi. 

Hal tersebut didukung dari berbagai sumber penelitian terdahulu seperti 

hasil penelitian oleh Gusliza (2013) dengan judul penelitian “Hubungan 

Komunikasi Interpersonal dengan Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi”, yang menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan antara komunikasi interpersonal dengan kepuasan kerja 

dimana semakin tinggi komunikasi interpersonal maka semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan kerja pada pegawai dinas pendidikan pemuda dan olahraga di kota 

bukittinggi. 

Kemudian, penelitian Diasmoro Okky (2017) yang berjudul “Hubungan 

Komunikasi Interpersonal dengan Kepuasan Kerja Karyawan Dewasa Awal Bagian 

Produksi PT. Gangsar Tulungagung”. Dimana dalam penelitian tersebut juga 
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menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara komunikasi interpersonal 

dengan kepuasan kerja. 

Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Nellitawati & Yurmanita (2019) 

yang berjudul “Hubungan Komunikasi Interpersonal dengan Kepuasan Keja 

Pegawai di Dinas Pendidikan”. Dimana dalam penelitian tersebut menggunakan 

metode kuantitatif menemukan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara 

komunikasi interpersonal dengan kepuasan kerja pegawai. Dengan hipotesis yang 

berbunyi semakin baik komunikasi interpersonal maka semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan kerja pegawai, dengan arti bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat kepuasan kerja pegawai adalah komunikasi interpersonal. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif secara signifikan antara komunikasi 

interpersonal dengan kepuasan kerja, dengan asumsi bahwa semakin tinggi 

komunikasi interpersonal maka akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja 

pegawai. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi interpersonal 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dari 

pegawai yang sedang bekerja.  
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2.5  Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka diatas maka dirumuskan kerangka 

konseptual dalam penelitian ini seperti bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Pimpinan dengan Kepuasan Kerja 
Pada Awak Bus PT. ALS Medan” 

KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
(X) 

Aspek-aspek komunikasi interpesonal 
menurut De Vito (dalam Samsinar, 
2017) adalah: 

1. Keterbukaan 
2. Empati 
3. Dukungan 
4. Rasa positif 
5. Kesetaraan/kesamaan 

 

KEPUASAN KERJA 
(Y) 

Aspek-aspek kepuasan kerja menurut 
Robbins (dalam sinambela 2016) 
terdiri dari:  

1. Kerja yang secara mental 
menantang. 

2. Ganjaran yang pantas. 
3. Kondisi kerja yang mendukung. 
4. Rekan kerja yang mendukung. 
5. Kesesuaian kepribadian dengan 

pekerjaan. 

 

 

Karyawan (Awak Bus) 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2023 - 10 Agustus 2023 

terhadap awak bus PT. ALS Medan di kantor pusat yang berlokasi di Jalan 

Sisingamangaraja, Amplas, Medan, Sumatra Utara dengan subjek penelitian ini 

adalah awak dari bus PT. ALS Medan. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilangsungkan di kantor pusat PT.Antar Lintas Sumatera 

(ALS) Medan berlokasi di Jalan Sisingamangaraja, Amplas, Medan, Sumatra 

Utara. Subjek penelitian ini adalah kru dari bus ALS sebagai karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya yaitu membawa armada bus dari kota Medan sampai 

Jember dengan waktu tempuh dijalan selama 4 hari 3 malam, dan kemudian rute 

medan-yogyakarta selama 3 hari 3 malam. PT. Antar Lintas Sumatera adalah 

perusahaan bus terbesar dan terlama di pulau Sumatera. Rute dari Medan sampai 

ke Jember di Jawa Timur merupakan rute terpanjang di Indonesia. Selain itu, ALS 

juga melayani rute ke berbagai daerah perkotaan di pulau Sumatera dan Jawa. 

3. Sejarah PT. Antar Lintas Sumatera 

PT Antar Lintas Sumatera (ALS) merupakan perusahaan pengurusan 

kendaraan darat dan angkutan barang yang berawal dari daerah Sumatera Utara. 

ALS pada awalnya didirikan di Kota nopan, Mandailing Natal, Sumatera Utara 

pada 29 September 1966. Perusahaan Antar Lintas Sumatera adalah sebagai 
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organisasi peseroan terbatas yang pada saat pendiriannya direncanakan untuk 

waktu 70 tahun, dimulai dari pasal-pasal afiliasi yang didukung oleh para ahli 

dengan terlebih dahulu mengenai pengaturan yang tercatat dalam pasal 51 kitab 

undang-undang hukum dagang. P ada awalnya ALS beralamat di Jln. Thamrin, 

Pada tahun 1978 pusat administrasi dipindahkan ke Jln. Amaliun No. 2A dan 

terakhir pindah ke Jln. Sisingamangaraja km 6,5 sejak tahun 1988 hingga 

sekarang. 

4. Visi dan Misi PT. Antar Lintas Sumatera 

1) Visi PT. Antar Lintas Sumatera 

Menjadikan PT.ALS sebagai Service Company yang beroperasi dalam 

bidang jasa transportasi. 

2) Misi PT. Antar Lintas Sumatera 

Memberikan kepuasan value & benefit yang terbaik tanpa henti kepada 

para penumpang. 

3) Motto PT. Antar Lintas Sumatera 

Bekerjasama Dan Sama-Sama Bekerja. 

5. Struktur organisasi PT. Antar Lintas Sumatera 

Stuktur menentukan hubungan orang-orang dalam organisasi. Berbagai 

pekerjaan yang berbeda diperlukan untuk melakukan semua aktifitas organisasi. 

Struktur organisasi merupakan hal yang signifikan karena sebahagian menentukan 

kuasa orang-orang iru dalam organisasi, tanggung jawab dan pembagian kerja. 

Stuktur organisasi di PT. ALS Medan berbentuk garis. Dalam struktur ini dikenal 

satu garis komando, dimana masing-masing bawahan melaksanakan tugas-

tugasnya dan bertanggung jawab kepada atasannya. 
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Gambar : Struktur organisasi PT. Antar Lintas Sumatera ( ALS ) 
Sumber : PT. Antar Lintas Sumatera ( ALS ) 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan skala psikologi. Skala psikologi merupakan suatu alat ukur dengan 

menggunakan daftar pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya oleh 

penulis untuk dijawab responden dalam bentuk kuesioner. Skala psikologi yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model skala likert dimana skala berisi 

sejumlah atem yang menggambarkan suatu gagasan yang sedang diperlihatkan.  

Tenaga 
Administrasi 

Kondektur Supir Gincu 

Direksi 
Utama 

Komisaris 

Kepala 
Pembukuan 

Kepala 
Urusan Izin 

Kepala 
Personalia 

Direksi 
Administrasi 

dan Keuangan 

Kepala 
K. Cabang 

Kepala 
K. Pusat 

Presiden 
Komisaris 

Presiden 
Direksi 
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Dimana dalam skala likert memiliki 2 sifat, yaitu Favourabel (mendukung) 

dan Unfavourabel (tidak mendukung). Sample diminta untuk menyatakan 

tanggapan kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan-pernyataan yang 

telah disusun oleh peneliti. Data dalam penelitian ini akan di peroleh dengan 

menggunakan skala kepuasan kerja dan skala komunikasi interpersonal. 

Kemudian alternatif jawaban terdiri dari empat kategori, yaitu: Penilaian 

yang diberikan terhadap masing-masing jawaban subjek pada setiap pertanyaan 

favourable adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai 4, Setuju (S) mendapat nilai 

3, Tidak Setuju (TS) mendapat nilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 

1. Untuk pertanyaan yang bersifat unfavourable adalah Sangat Setuju (SS) 

mendapat nilai 1, Setuju (S) mendapat nilai 2, Tidak Setuju mendapat nilai 3, dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 4. 

Tabel 1. Skor Skala Likert 

Jawaban Favorable Unfavorable 
Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
Sumber: Data sekunder yang diolah 

4. Skala Komunikasi Interpersonal 

Skala komunikasi interpersonal dibuat dengan 62 aitem yang 

menggunakan aspek menurut De Vito (dalam Samsinar, 2017) yaitu yaitu 

meliputi keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan. 

Skala Komunikasi Interpersonal di hitung berdasarkan pada metode skala likert 

dengan 4 penilaian jawaban untuk lebih jelas berikut ini merupakan tabel 

rentang skor variabel: 
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Tabel 2. Rentang Skor Skala Variabel 

Alternatif Jawaban Nilai 

Favorable 

Alternatif Jawaban Nilai 

Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 

Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

4 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

Adapun tabel blueprint dari skala komunikasi interpersonal sebelum 

dilakukan tryout dalam penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3. Blueprint Skala Komunikasi Interpersonal 

No Komunikasi 
Interpersonal Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1 
openness 

(keterbukaan) 

Menanggapi dengan 
senang hati infomasi 

yang diberikan 
1,33,48 17,39,51 

12 
Komunikasi belangsung 

secara efektif 3,34,59 2,18,55 

2 Empati 

Merasakan apa yang 
dirasakan oleh orang lain 4,6,43, 20,35,49 

14 
Menyesuaikan gaya 

bicara 
5,19,40,50 7,21,36,44 

3 
supportiveness 

(sikap mendukung) 

Terbuka dengan orang 
lain 

9,22,56 8,41,60 

18 Bebas berpendapat 10,23,45 25,37,57 

Bekerja dengan tulus 26,38,46 11,24,61 

4 Positiveness (sikap 
positif) 

Bersikap positif terhadap 
diri sendiri 

13,27,53 12,28,47 
12 

Menghargai orang lain 
agar lebih aktif 

14,30,52 29,42,58 

5 equality 
(kesetaraan) 

Memiliki kesempatan 
yang sama untuk 

berpendapat 
16,31,62 15,32,54 6 

TOTAL 62 
Sumber: Data primer yang diolah dari Ms.Excel. 

5. Skala Kepuasan Kerja 

Skala dari kepuasan kerja tersusun atas 54 pernyataan yang menggunakan 

aspek menurut Robbins (dalam Sinambela, 2016) adalah pekerjaan yang secara 
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mental menantang, ganjaran yang sesuai(pantas), kondisi kerja yang sangat 

mendukung, rekan kerja yang mendukung satu dengan lain dan kesesuaian 

kepribadian terhadap pekerjaan. Skala dari Kepuasan Kerja di skor berdasarkan 

pada metode skala likert dengan 4 pilihan jawaban untuk lebih jelas berikut ini 

merupakan tabel rentang skor variabel: 

Tabel 4. Rentang Skor Skala Variabel 

Alternatif Jawaban Nilai 
Favorable 

Alternatif Jawaban Nilai 
Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 

Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 
Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
1 Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
4 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

Adapun tabel blueprint dari skala kepuasan kerja sebelum dilakukan tryout 

dalam penelitian sebaga berikut: 

Tabel 5. Blueprint Skala Kepuasan Kerja 

No Kepuasan Kerja Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1 
Kerja yang 

menantang secara 
mental 

Memiliki peluang 
menunjukkan 
keterampilan 

 

1,23,39 5,15,50 
12 

Memberikan umpan 
balik 2,3,31 16,40,53 

2 Ganjaran yang 
pantas 

Gaji/upah 
 6,17,27 9,5254 12 

Promosi 4,8,18 32,47,43 

3 Kondisi kerja yang 
mendukung 

Fasilitas yang memadai 
dengan baik 

 
7,19,44 22,28,51 

12 
Mudah dalam 

menyelesaikan pekerjaan 21,33,48 20,38,41 

4 Rekan kerja yang 
mendukung 

Rekan kerja memiliki 
jiwa sosial yang tinggi 

 
11,29,37 12,34,45 12 

Perilaku atasan 10,14,35 24,30,46 

5 
Kesesuaian 
kepribadian 

dengan pekerjaan 

Keterampilan yang 
sesuai dengan 

kepribadian & jenis 
pekerjaan 

13,25,42 26,36,49 6 

TOTAL 56 
Sumber: Data primer yang diolah dari Ms.Excel. 
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3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan permasalahan yang penting dalam melakukan 

suatu penelitian, sehingga berhasil atau tidaknya suatu hipotesis sangat tergantung 

pada ketepatan dan ketelitian dalam menentukan metode yang dipergunakan. Maka 

jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data dan metode uji sebagai 

berikut: 

1. Uji Validitas 

Validitas menurut Azwar (2013) adalah sejauh mana akurasi pada suatu 

tes/skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Kemudian menurut 

Arikunto (2010) menyatakan bahwa suatu instrumen pengukur dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. Menurut (Sugiono, 2016) untuk mengetahui valid atau tidaknya 

suatu kuesioner jika nilai koefisien item diatas 0,30 maka item tersebut 

dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya dibawah 0,30 maka item 

tersebut dinyatakan tidak valid, kemudian pengujian validitas alat ukur (skala) 

pada penelitian ini menggunakan teknik Corrected Item-Total Correlation 

dengan bantuan program SPSS versi 21. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data karena 

instrumen ini sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel 

akan menghasilkan data yang dipercaya juga. Apabila datanya memang benar 
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sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun di ambil, tetap akan sama. 

Reliabilitas artinya dapat dipercaya, jadi dapat di andalkan Arikunto, (2010). 

Pengujian reliabilitas kedua skala menggunakan program SPSS versi 21 

dengan teknik Alpha Cronbach. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang di 

ambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Jika data 

penelitian berdistribusi normal maka pengujian dapat menggunakan teknik 

analisis parametrik, namun jika data tidak normal maka menggunakan teknik 

statistik non parametrik. Pada penelitian ini untuk menguji normal tidaknya 

sampel dihitung dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 

bantuan SPSS versi 21 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data 

dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih dari 0,05. 

4. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui status linear tidaknya suatu 

distribusi nilai data hasil yang diperoleh. Ada 2 cara menentukan linear 

tidaknya distribusi data yaitu :  

1. Dengan membandingkan nilai signifikansi (p) dengan 0,05. Dimana, apabila 

p > 0,05 maka dikatakan linear, namun apabila p < 0,05 maka dikatakan 

tidak linear.  

2. Dengan membandingakn nilai F hitung dengan F tabel. Apabila nilai F 

hitung < F tabel, maka dikatakan linear, sedangkan jika F hitung > F tabel 

maka tidak linear.  
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5. Uji Hipotesis 

Dilakukan uji hipotesis untuk melihat arah hubungan dan tingkat 

kekuatan dari variabel-variabel yang ada dengan koefisien korelasi (r). Jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat korelasi antar variabel, dan sebaliknya 

jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat korelasi antar variabel. 

Dalam penelitian ini, untuk melihat hasil hipotesi menggunakan uji korelasi 

Pearson Product Moment pada SPSS versi 21.  

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Arikunto (2010) berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan subyek 

penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2012), populasi dapat didefinisikan 

sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dari beberapa pendapat di atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan atau awak bus dari PT. ALS Medan yang membawa armada bus dari 

kota Medan-Jember dan Medan-Yogyakarta yaitu sebanyak 120 orang. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh 

populasi tersebut menurut Sugiyono, (2011). Adapun sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan atau awak bus yang ada di PT. ALS Medan yaitu 

sebanyak 120 orang dari 30 armada bus dengan rute kota Medan-Jember dan 

Medan-Yogyakarta dengan rincian sebagai berikut: 
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Medan-Jember 

Medan-Yogyakarta 

(total 30 bus) 

Karyawan/Awak bus Jumlah 

Cincu/Supir Utama 30 Orang 

Supir ganti/Supir ke-2 30 Orang 

Kondektur 30 Orang 

 Mekanik 30 Orang 

Total Awak Bus 
120 Orang 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa dalam 1 bus rute 

Medan-Jember & Medan-Yogyakarta dari total 30 bus yang beroperasi berisi 4 

orang awak dengan total jumlah 120 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan total sampling. Dimana menurut 

Sugiono (2016) total sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana 

jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu sebanyak 120 orang. 

3.5 Prosedur Kerja 

1. Persiapan penelitian 

Awal persiapan dalam penelitian ini adalah dengan melaksanakan 

pembuatan surat permohonan izin meneliti. Surat izin riset dan pengambilan data 

untuk penelitian dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Psikologi Universitas Medan 

Area tertera tanggal 1 Agustus 2023 dengan nomor 1899/FPSI/01.10/VII/2023 

yang dimana surat tersebut ditujukan kepada pemimpin PT.ALS Medan. 

Selanjutnya peneliti melakukan penelitian setelah mendapat surat izin dengan 

nomor 29/08/VI/2023, untuk pengambilan data penelitian seperti mencari 

fenomena-fenomena dilokasi penelitian kemudian juga peneliti melakukan 

wawancara dengan para awak bus dengan penyebaran kuesioner dan setelah selesai 

melakukan penelitian peneliti juga meminta surat bukti telah selesai pengambilan 

data dengan nomor surat 30/08/VI/2023. 
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2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2023 - 10 Agustus 2023 

terhadap awak bus PT. ALS Medan di kantor pusat yang berlokasi di Jalan 

Sisingamangaraja, Amplas, Medan, Sumatra Utara. Subjek penelitian ini adalah 

awak dari bus PT. ALS sebagai karyawan dalam melaksanakan tugasnya yaitu 

membawa armada bus dari kota Medan sampai Jember dengan waktu tempuh 

dijalan selama 4 hari 3 malam, dan kemudian rute medan-yogyakarta selama 3 hari 

3 malam. Berikut ini merupakan jadwal pelaksanaan: 

No Hari/Tanggal Pelaksanaan Kegiatan Keterangan 

1 28 juli 2023 Penentuan sampel penelitian 
 

Pengambilan sampel penelitian 
menggunakan teknik total 

sampling 

2 2 Agustus 2023 
Pembagian skala komunikasi 

interpersonal pimpinan & 
kepuasan kerja 

Dilakukan penyebaran skala 
secara langsung terhadap 120 

orang awak bus PT. ALS Medan 

3 6 Agustus 2023 
Pemberian skor pada kedua skala 
yaitu komunikasi interpersonal 

pimpinan & kepuasan kerja 

Pemberian skor sesuai dengan 
ketentuan skor skala likert pada 

kuesioner yang sudah 
dikumpulkan 

4 8 Agustus 2023 
Tabulasi data skala komunikasi 

interpersonal pimpinan & 
kepuasan kerja 

Memasukkan skor dari kedua 
skala kedalam tabel pada Ms.Excel 

5 10 Agustus 
2023 

Melakukan pengolahan data 
pada skala komunikasi 

interpersonal pimpinan & 
kepuasan kerja 

Dilakukan uji analisis data 
menggunakan SPSS versi 21 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dilihat dari hasil yang didapatkan penulis di penelitian ini, maka dapat 

diperoleh ulasan-ulasan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji korelasi menggunakan Product Moment terhadap variabel 

komunikasi interpersonal pimpinan dan variabel kepuasan kerja terdapat 

hubungan yang positif dimana hal ini dilihat dengan nilai rxy=0,570 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 (p < 0,05). Melihat hasil dari hubungannya, maka 

hipotesis yang dikemukakan penulis pada penelitian dapat diterima, yaitu 

semakin baik komunikasi interpersonal pimpinan maka akan semakin baik pula 

kepuasan kerja para awak bus. 

2. Koefisien determinasi (KD) antara variabel komunikasi interpersonal pimpinan 

dengan kepuasan kerja memberikan kontribusi sebesar 32,5%, sementara 

sisanya 67,5% kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini, seperti faktor motivasi, gaji, keamanan kerja, kesempatan 

untuk maju, dan lingkungan kerja. 

3. Kemudian berdasarkan perhitungan dengan menggunakan data empirik terdapat 

perbandingan antara variabel komunikasi interpersonal pimpinan sebesar 

(105,41) sedangkan variabel kepuasan kerja sebesar (83,25). Dan berdasarkan 

data hipotetik variabel komunikasi interpersonal pimpinan sebesar (105) dan 

variabel kepuasan kerja sebesar (75). Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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komunikasi interpersonal pimpinan dengan kepuasan kerja masuk dalam 

kategori sedang. 

4. Dalam pembuatan angket ada beberapa pernyataan yang tidak relevan dengan 

variabel kepuasan kerja yang digunakan dikarenakan keterbatasan waktu dan 

sumber yang diteliti. 

5.2 Saran 

Dilihat dari hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah diperoleh 

berdasarkan data-data yang telah ada, maka berikut ini rekomendasi saran yang 

dapat diberikan yaitu: 

1. Saran pada pihak pimpinan 

Pimpinan harus memperhatikan efektivitas komunikasi interpersonal 

dengan indikator keterbukaan dan umpan balik agar komunikasi interpersonal 

dapat berjalan efektif dengan para awak bus dengan saling pengertian satu sama 

lain dan juga dapat menumbuhkan rasa solidaritas atau sikap yang positif di 

lingkungan kerja. 

2. Saran kepada pihak perusahaan 

Sebaiknya memberikan kesempatan dan juga meluangkan waktu antar 

para pekerja dengan pimpinan untuk memberi masukan baik dalam bentuk pujian 

maupun dalam bentuk penghargaan berupa cendramata dan bentuk apresiasi 

lainnya yang mungkin bisa meningkatkan semangat para awak bus. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dianjurkan bagi peneliti berikutnya yang ingin menggunakan variabel-

variabel yang ada dalam skripsi ini lebih memperdalam dan memperluas kajian 
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teori lagi seperti mencari variabel lain yang lebih detail dan diperkirakan juga 

memiliki hubungan bagi kepuasan kerja terhadap karyawan di lingkungan 

perusahaan. 
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Tabulasi data variabel kepuasan kerja(Y) sebelum tryout. 
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Tabulasi data variabel komunikasi interpersonal pimpinan(X) sebelum tryout. 
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Tabulasi data variabel kepuasan kerja(Y) setelah tryout. 
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Tabulasi data variabel komunikasi interpersonal pimpinan(X) setelah tryout. 
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LAMPIRAN B 

Uji Validitas dan reabilitas komunikasi interpersonal 
pimpinan 
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Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

Skala: Komunikasi Interpersonal Pimpinan 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 102.4083 143.706 .621 .913 

X02 102.5667 144.886 .599 .914 

X03 102.7417 146.277 .523 .915 

X04 102.7667 145.861 .619 .914 

X05 102.8500 145.675 .598 .914 

X06 102.7000 146.380 .575 .914 

X07 102.9500 146.418 .500 .915 

X08 102.8167 149.361 .400 .916 

X09 102.8667 147.293 .519 .915 

X10 102.8750 146.497 .509 .915 

X11 102.8167 149.630 .401 .916 

X12 102.8750 150.682 .367 .916 

X13 102.8667 148.957 .454 .915 

X14 102.9333 146.601 .565 .914 

X15 102.8000 148.649 .468 .915 

X16 103.0167 150.504 .393 .916 

X17 102.9000 149.923 .400 .916 

X18 102.8833 149.885 .402 .916 

X19 102.9000 150.864 .354 .917 

X20 102.9917 150.227 .397 .916 

X21 102.9500 148.855 .489 .915 

X22 102.9167 148.144 .477 .915 

X23 102.9417 148.879 .474 .915 

X24 103.0000 150.504 .402 .916 

X25 102.9000 151.771 .281 .917 

X26 102.9083 151.966 .303 .917 

X27 102.9333 151.727 .313 .917 

X28 102.8833 149.045 .459 .915 

X29 102.9417 149.400 .462 .915 

X30 102.8333 150.426 .376 .916 

X31 102.9083 150.857 .365 .916 

X32 102.8917 149.543 .415 .916 

X33 102.8833 149.953 .419 .916 
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X34 102.9250 151.667 .307 .917 

X35 102.8583 150.375 .400 .916 

X36 102.8750 152.262 .280 .917 

X37 102.8750 149.707 .425 .916 

X38 102.8583 151.316 .313 .917 

X39 102.8500 150.129 .385 .916 

X40 102.9250 151.078 .373 .916 

X41 102.9500 149.392 .451 .916 

X42 102.8417 150.487 .381 .916 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases 

Valid 120 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 120 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.918 42 
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Uji Validitas dan Uji Reabilitas  

Skala Kepuasan Kerja 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 79.8500 100.918 .549 .928 

Y02 80.1750 101.204 .579 .928 

Y03 80.2333 101.122 .635 .927 

Y04 80.3750 102.657 .467 .929 

Y05 80.4250 101.490 .549 .928 

Y06 80.3917 102.879 .490 .929 

Y07 80.4750 101.008 .553 .928 

Y08 80.4333 101.895 .538 .929 

Y09 80.4083 101.286 .548 .928 

Y10 80.5000 100.319 .584 .928 

Y11 80.3667 103.159 .441 .930 

Y12 80.5417 101.544 .576 .928 

Y13 80.5250 101.949 .547 .928 

Y14 80.6083 101.400 .597 .928 

Y15 80.5500 102.418 .512 .929 

Y16 80.5833 102.632 .527 .929 

Y17 80.5667 102.517 .512 .929 

Y18 80.4750 103.125 .453 .930 

Y19 80.5833 101.237 .588 .928 

Y20 80.6000 101.553 .531 .929 

Y21 80.6000 101.200 .601 .928 

Y22 80.5833 102.296 .512 .929 

Y23 80.5583 101.543 .556 .928 

Y24 80.5667 101.996 .529 .929 

Y25 80.6083 100.307 .579 .928 

Y26 80.4833 102.521 .515 .929 

Y27 80.5583 102.148 .533 .929 

Y28 80.5583 103.341 .502 .929 

Y29 80.4917 104.000 .487 .929 

Y30 80.5750 103.372 .510 .929 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 120 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 120 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.931 30 
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LAMPIRAN C 

A. Uji Normalitas 
B. Uji Linearitas 
C. Uji Korelasi 
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A.  Uji Normalitas 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

kepuasan kerja 120 62 104 83.25 10.434 

komunikasi interpersonal 120 75 128 105.41 12.543 

Valid N (listwise) 120     
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kepuasan kerja komunikasi 

interpersonal 

N 120 120 

Normal Parametersa,b 
Mean 83.25 105.41 

Std. Deviation 10.434 12.543 

Most Extreme Differences 

Absolute .083 .073 

Positive .083 .065 

Negative -.066 -.073 

Kolmogorov-Smirnov Z .914 .802 

Asymp. Sig. (2-tailed) .374 .541 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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B.  Uji Linearitas 

Case Processing Summary 

 Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

kepuasan kerja  * 

komunikasi interpersonal 

120 100.0% 0 0.0% 120 100.0% 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

kepuasan kerja * 

komunikasi interpersonal 

Between 

Groups 

(Combined) 7223.519 41 176.183 2.398 .000 

Linearity 4207.604 1 4207.604 57.266 .000 

Deviation 

from Linearity 

3015.915 40 75.398 1.026 .451 

Within Groups 5730.981 78 73.474   

Total 12954.500 119    
 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

kepuasan kerja * 

komunikasi interpersonal 

.570 .325 .747 .558 
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C.  Uji Korelasi Pearson Product Moment 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Correlations 

 kepuasan kerja komunikasi 

interpersonal 

kepuasan kerja 

Pearson Correlation 1 .570** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 120 120 

komunikasi interpersonal 

Pearson Correlation .570** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 120 120 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN D 

Alat Ukur Penelitian 

Skala Komunikasi Interpersonal Pimpinan & Kepuasan Kerja 
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IDENTITAS DIRI 

Nama :  

Usia :  

Jenis kelamin :  

Bagian kerja : 

 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA  

1. Skala ini terdiri dari dua bagian yaitu skala kepuasan kerja dan skala komunikasi 
interpersonal pimpinan. Bacalah masing-masing penyataan dengan teliti dan jawablah 
dengan sejujur-jujurnya tanpa dipengaruhi oleh siapapun.  

2. Skala ini bukan suatu tes, sehingga tidak ada jawaban yang BENAR atau SALAH.  
3. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Kemudian berikan jawaban anda pada 

setiap pernyataan dengan memberi tanda ( X ) pada salah satu pilihan yang tersedia 
yaitu :  
SS : Apabila pernyataannya SANGAT SETUJU dengan diri anda  
S : Apabila pernyataannya SETUJU dengan diri anda  
TS : Apabila penyataannya TIDAK SETUJU dengan diri anda  
STS : Apabila penyataannya SANGAT TIDAK SETUJU dengan diri anda 

Contoh cara pengisian: 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 

1 Saya memiliki sikap komunikasi yang terbuka terhadap 
rekan kerja. 

X    

 

Apabila ingin mengganti jawaban, maka coretlah pada jawaban yang salah dan 
kemudian berikan tanda (X) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan diri 
anda. 

Contoh pengganti jawaban: 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 
1 Saya memiliki sikap komunikasi yang terbuka terhadap 

rekan kerja. 
≠  X  
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Kepuasan Kerja 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 
1 Saya akan menerima apapun tugas yang diberikan kepada saya.     
2 Saya merasa senang apabila atasan memuji pekerjaan saya.     
3 Saya bersemangat dalam melakukan pekerjaan.     
4 Jika rekan kerja mengalami kesulitan saya akan cuek.     
5 Rekan kerja saya sering membantu saya jika sedang mengalami 

masalah. 
    

6 Saya jarang berkomunikasi dengan rekan kerja lain.     
7 Saya melakukan pekerjaan asal-asalan jika tidak sesuai 

keterampilan saya. 
    

8 Sistem promosi yang ada dalam perusahaan transparan/terbuka.     
9 Perusahaan tidak menyediakan tempat yang layak untuk 

ditempati. 
    

10 Perusahaan mengawasi dengan baik pekerjaan yang karyawan 
lakukan. 

    

11 Saya memberikan bantuan kepada rekan kerja sesuai 
keterampilan yang saya miliki. 

    

12 Atasan tidak disiplin mengarahkan dan memantau kinerja para 
karyawan. 

    

13 Saya merasa nyaman dalam melakukan pekerjaan saya saat ini.     
14 Saya tidak memiliki keterampilan dalam pekerjaan ini.     
15 Saya memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja lain.     
16 Atasan tidak mau meluangkan waktu untuk berinteraksi dengan 

karyawan yang mengalami kesulitan. 
    

17 Saya akan menjelaskan kepada rekan kerja jika kurang paham 
pekerjaannya. 

    

18 Kurangnya promosi yang dilakukan oleh perusahaan kepada 
karyawan untuk memotivasi pekerjaannya. 

    

19 Pihak perusahaan telah menyediakan tempat kerja yang baik.     
20 Saya selalu mengevaluasi pekerjaan agar atasan tidak kecewa.     
21 Pekerjaan yang saya kerjakan kurang cocok dengan kepribadian 

saya. 
    

22 Kebutuhan sosial untuk berinteraksi dengan rekan kerja 
terpenuhi dengan baik. 

    

23 Saya rasa pihak perusahaan terkesan lepas tangan terhadap 
pekerjaaan yang dilakukan. 

    

24 Saya merasa tertantang apabila diberikan tugas untuk 
dilaksanakan. 

    

25 Saya akan menghindar jika ada rekan kerja yang kurang paham.     
26 Semua peralatan kerja kami sediakan sendiri.     
27 Menurut saya perusahaan saat ini memiliki fasilitas yang sesusai 

dengan standart kerja. 
    

28 Saya merasa promosi pekerjaan yang diberikan hanya untuk 
orang tertentu saja. 

    

29 Saya merasa tidak pernah ada dalam pekerjaan ini.     
30 Saya tidak bersemangat mengerjakan pekerjaan.     
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Komunikasi Interpersonal Pimpinan 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 
1 Rekan kerja saya cenderung cuek menanggapi masukan yang 

saya berikan. 
    

2 Saya menjaga perkataan terhadap atasan/pimpinan.     
3 Saya akan mengajak rekan kerja berbicara dengan kondisi 

apapun sesuka hati saya. 
    

4 Atasan saya sering tidak mendukung hal-hal yang saya 
sampaikan. 

    

5 Pimpinan mendukung penuh karyawan dalam tugas dan 
tanggungjawab yang diberikan. 

    

6 Atasan sangat mendukung kreativitas yang dilakukan oleh 
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

    

7 Ketika bekerja saya sering terburu-buru.     
8 Saya tidak dapat melaksanakan perintah atasan dengan baik.     
9 Jika atasan memerlukan tenaga tambahan dalam posisi kerja 

yang berbeda saya sangat sanggup menerimanya. 
    

10 Apabila berpapasan dengan atasan saya akan menyapanya.     
11 Saya merasa atasan tidak mendukung para pekerja dalam 

penyampaian aspirasi dan masukan. 
    

12 Apabila saya berbicara kepada atasan mengenai hal-hal yang 
penting, lalu atasan saya merespon dengan baik. 

    

13 Atasan akan sangat menerima keluhan yang saya alami ketika 
bekerja. 

    

14 Saya setengah hati dalam melakukan pekerjaan.     
15 Saya merasa dapat memberikan sikap yang baik terhadap atasan.     
16 Saya tidak siap jika atasan memerlukan tenaga tambahan dengan 

posisi yang berbeda dalam pekerjaan. 
    

17 Jika bertemu dengan atasan saya cenderung tidak menyapanya.     
18 Saya memiliki sikap komunikasi yang sangat terbuka dengan 

rekan kerja lain. 
    

19 Ketika saya mengutarakan pendapat kepada atasan saya untuk 
menyampaikan hal-hal yang saya pikirkan, lalu atasan saya 
mendukungnya. 

    

20 Komunikasi atar sesama rekan kerja sangat baik mengenai 
masalah pekerjaan. 

    

21 Saya akan terus terang berbicara tanpa memperdulikan perasaan 
atasan saya. 

    

22 Tidak ada dukungan yang diberikan atasan terhadap kreativitas 
yang dilakukan karyawan. 

    

23 Saya mengerahkan segala kemampuan saya dalam pekerjaan.     
24 Saya merasa atasan tidak terbuka dan jarang berinteraksi dengan 

karyawan mengenai pekerjaan. 
    

25 Ketika atasan saya marah mengenai masalah yang terjadi saya 
hanya diam dan menuruti perkataannya. 

    

26 Saya tidak dapat menyampaikan jalan keluar masalah dengan 
baik kepada atasan. 

    

27 Saya sangat tertutup dan jarang berkomunikasi dengan rekan 
kerja lain. 
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 
28 Atasan selalu menanyakan feedback mengenai pekerjaan yang 

sebelumnya dilakukan. 
    

29 Saya tidak dapat menjaga perkataan terhadap atasan saya.     
30 Atasan sering memberikan nasehat kepada karyawan ketika 

bekerja. 
    

31 Saya bekerja dengan teliti dan berhati-hati.     
32 Saya tidak dapat bersikap baik terhadap atasan.     
33 Interaksi yang dilakukan oleh atasan kepada karyawan sangat 

terbuka. 
    

34 Atasan memarahi karyawan yang melakukan kesalahan dan 
tidak memberi solusi permasalahan. 

    

35 Apabila rekan kerja sedang emosi saya tidak mengajak untuk 
berbicara. 

    

36 Atasan tidak dapat menciptakan interaksi yang terbuka dalam 
organisasi. 

    

37 Atasan tidak memberikan kesempatan berbicara kepada 
karyawan. 

    

38 Saya tidak terbuka kepada atasan terkait pekerjaan yang saya 
lakukan. 

    

39 Saya dapat menyampaikan solusi dengan baik kepada atasan.     
40 Atasan dapat menciptakan interaksi yang terbuka dalam 

pekerjaan yang dilakukan. 
    

41 Saya sering melakukan kesalahan dalam pekerjaan.     
42 Atasan saya memberikan kesempatan berbicara terhadap 

karyawan saat berdiskusi. 
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LAMPIRAN E 

Surat Keterangan Bukti Penelitian 
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